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ABSTRAK 

YB. Ganis Wijonarko, Menelusuri Jejak Eksistensi Majalah Queer Di Indonesia 

1982-2014. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas 

Sanata Dharma, 2023. 

 

Skripsi berjudul Menelusuri Jejak Eksistensi Majalah Queer Di 

Indonesia 1982-2014 ini berusaha menjawab tiga pokok penting permasalahan dalam 

penelitian ini. Pertama, mengapa komunitas queer menerbitkan majalah. Kedua, 

bagaimana proses berhenti terbitnya dari majalah-majalah queer tersebut. ketiga, 

bagaimana proses perubahan majalah queer yang awalnya terbit dalam bentuk cetak 

kemudian berganti ke dalam bentuk online. 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode sejarah yang sistematis, 

yaitu penentuan topik, pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi, analisis, 

serta historiografi. Tahapan yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

dengan studi lapangan atau dengan menggunakan sumber lisan (wawancara) serta 

studi pustaka dengan menggunakan majalah, koran, dan buku yang berhubungan 

dengan majalah queer.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas queer menerbitkan 

majalah sebagai media yang digunakan untuk perkawanan maupun penyuluhan yang 

mengupas seputar permasalahan mengenai ueer. Selain digunakan sebagai media 

perkawanan, majalah tersebut juga menjadi salah satu media alternatif yang 

digunakan oleh komunitas queer untuk kontestasi antar media. Majalah queer tersebut 

diterbitkan oleh beberapa organisasi gay serta lesbian di beberapa daerah di 

Indonesia. Berkembangnya internet di Indonesia pada saat itu perlahan 

mempengaruhi eksistensi dari majalah queer tersebut. 
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ABSTRACT 

YB. Ganis Wijonarko, Tracing the Traces of the Existence of Queer Magazines in 

Indonesia 1982-2014. Thesis. Yogyakarta: History Study Program, Faculty of 

Letters, Sanata Dharma University, 2023. 

 

The thesis entitled Tracing the Traces of the Existence of Queer 

Magazines in Indonesia 1982-2014 attempts to answer three important issues in this 

study. First, why does the queer community publish a magazine. Second, how is the 

process of stopping the publication of these queer magazines. third, how is the 

process of changing the queer magazine, which was originally published in print and 

then changed to online form. 

This study was compiled using systematic historical methods, namely topic 

determination, source collection, source criticism, interpretation, analysis, and 

historiography. The stages used to collect data are field studies or using oral sources 

(interviews) as well as literature study using magazines, newspapers and books 

related to queer magazines. 

The results of this study indicate that the queer community publishes 

magazines as a medium used for friendship and counseling that explores issues 

regarding queers. Apart from being used as a media for friendship, the magazine is 

also one of the alternative media used by the queer community for inter-media 

contestation. The queer magazine is published by several gay and lesbian 

organizations in several regions in Indonesia. The development of the internet in 

Indonesia at that time slowly affected the existence of the queer magazine. 
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